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Absirak

lenchitian i berggusn unik menestuken apakaly jemur anbagones aeaciaedinm W)
dapat mengendalikan jamur pategren tofpr benib pads tanaman padi (s safiva)

Perlakuan vang digunakon dalam penelivian e adalale  Varieras Ciaokan dan PH 32
diperlakukan dengan jamur Crfocfafinne sp dan tanpa perdakean, Pacameler péngamatan ving
difakekan adalah: AL [0 laboratorom yvastu, 1) Jeisents janwor patoeen tlar bewb, 20
Persentase dava kecambaly, 3. Persentase benib terserang. B) i Rumakh Kaca vitilu! Perseniase
bribal Lerserong janur.

[asil penelitiam ditesnukan 7 spesics jumur priogen fular bemh vt Dveclniond anczae,
Prergaleeria crveene, Alfernerier pocevekn, Plsdciees aivaiifociie, Fuasoeanii grasiiiiel i,
{ercogpara aryzae, dan Curvedonie erageesdeis,. Pestakuan e speodapat menorankin
persentaze henil 1erserang jamuor paicgen fular benih pada kedua varietas. Penorunan pesscniase
seraipan jaowr pada varieas PB 42 adalah; 1,25 - 1350 %, dan pada Varietas Cisokan adalab
225 T B hanur Ciliocloeliens g juga dapot meningkatkan persentose dayva Recambal pormal
untuk ke viorscdas piatn 23 25 wnluk vanciag PR A2 dan 29635 % untek varicias Crankan

PENDAHULUAN

Fadi merupakan makanan pokok dan selengah pendudok dama, 1crutama
pada Asia Selatan, Timur dan Tengeara. Indonesia merupakan salah satu negara
vang makanan pokok penduduknya adalah padiberas. Mada beberapa tahun
teraklie Indosesia mengalami penuranan produkst padi, ditandar dengan ada inpr
beras dar negara etangea (Thailand dan Vietnam) untuk memenuht kebutuhan
dalam negerinva. Penuronan produkst dapat disehabkan oleh banyak Takior,
disntaranya penurunan luas areal pertapaman (sawah), gangouan hama dan
penyakit tanaman. dan dimunghinkan juga disebablan oleh Kenmkan harga laktor
proedduksi (pupuk dan bibil ungeol), sehingea pelant bdak fagr menggonakarn biki
ungeul bermutu tetapl menggunakan bibit dart pertanuman padi sebelumnyva (dar
survel langsune ke pelane-petani). Tal i mengakibatkan adanyva penimpkatan
cangeusn hama dan penvakit di lapangan. Seperti vang telah diketahui, babwa
nenyakit-penyvakit vang menyerang tanaman padi umumova adalah patogen tular
benth alau dapat terbawa bemhb, Patogeo-patocen lular bench vane dapad
menvebabkan penyakit pada padi adalah © Dveclifera ormzee penvebab penvaki
bercak ceklat, Pwicwiaria oncoe penvebab penvakit blas, Musarive sop
nenvebab penvakil Fusarium Blight, ketiga pesvakil ine meropakan penvaki
utmma pada tanaman padi {Semangzun, 19960 Juga ditemukan jamur Srichaconia
prerhwickii penyebab stacbumn, jamur margy Crmeplerio dan Epeocennr (Mardinus,
988 Jamur ivedarinoides virens penvebaly zosong palsw, Dilferie darcvaveia
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penvebal gosong keras dan Apiis oncee panyebab penvaki kembang ap
iMardinus, 1999}

Penpendalian penvakit  yvane  biasa dilakokan  unwk mengacas
berkembangnva penvakit menulac melalui benih di fapangan adalah denpan
perlakuan benih (Sced Treatment), umumnya dengan menggunakan baban Kimia
Heberapa tabun terakbir pengeunan bahan koma (fungisida) ndak dianjurkan lag,
karena banyak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkunpan dan juga dapal
menyehablan tingginya biaya produksi.

Alternatif pengendalian yanp sedang dikembangkan adalab pemanfaatan
apens-apens  howvatt  Agens havati merepakan sumber dava alam vang
ketersedisannya melimpah, namun selama i pemanfaatanna belom maksimal
Buerbagai keuntungan vang diperolech dengan pengpunaan agens havai leesebul
adalah dapat dibuat oleh petani dengan mudah dan murah, tdak berdampak buruk
terhadap lingkungan, dan efektif mengendalikan hama dan penvakit (BPTPH Wil
1, 1999).

Pengendalain patogen tular benih padi dengan agens hayati tefah banvak
dilakukan seperti penggunaan Asperedio aiger vang dapal memperlihatkan dava
anloponis lerhadap jamur-jamur Mecrophomin plhescoing, Phoma wlomercds,
B shorging, Cwrvilario Tumela, Deeclislera oryzoe, Pusaeivm monififorme dan
AMternarse altersaa ((abje and Lanjewar, 1991 ) Baciflus cerens terhadap jamur-
Jamur Areecfwlera ovpzae, Fusarivm moniliforme, Chirvidaria eragostichs dan
O Fesporinm sp, baik secara i viteo alaopun o pfanda (Subha, of of 19920 lamur
Cefipciodim sp. dapat mengendalikan jamur patogen wlar bemih Redela
Pusariem moniiforme, Ceevidoria genicrdota, Sclavativim valfsii (Fauzl, 20010),
dan patogen fular banib jagung : Aspergifins, Fusaraun dan Seferaiiom (Nasution,
20025,

METODROLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam dea tahap. (1) di laboratoriem dan (20 ds
rumah kaca. Melode penclian adalah denpan membandingkan berth vang
diperlakukan denpan Gliscladimn sp. dengan tanpa perlakuan.

! Perlakuan Gliseladinm ap Tanpa perlakuan |
Variclas B 42 Varielas PB 42 g

Varielas Creokan Varietas Cicokan

Dala vane didapatkan dianalisis dengan ujt t berpasangan {compaeafion geon)
valin dengan membandigkan anlara vanelas vang diberi perfakuan Cefcdaadiin
v, dengan tanpa perfakuan, baik pada varetas PE 42 maupun Cicokan.

Pelalsanaan
. i Lahoratorium

1. Pengadaan benih padi



Benth dan dua varictas (PB 42 dan Cicokon) diperoleh dan persawahan
rakyat di Desa Taramtane, Kecamatan Harau Kabupaten 30 Eota, Jumiah sampel
kerja vang cheunakan adalab 200 batir (dar 400 gram submitted sampel) uoluk
masing-masing perlakvan baik untuk di laboratorium maupun di rumah kaca

2. Uji kemurnian benih

Sampel submitted (400 gram } dan masing-masing varetas dimbang herat
bersihnya sclelah dipisahkan dan kotoran-kotoran yang ada bak berups pasir,
kerikil halus, sisa panen, benih lain dan sebagainva

3 Pemervilsaan benih kerving

Sampel kerja (400 butir} dan kedua varetas damatl dengan lup ataw
mikroskop stereobinokuler pada perbesaran kool 1erhadag cejala vange 1erdapa
pada benib, baik berupa bercak ataupun perubahan wama lainnya, kerusakan
mekanis, perubahan bentuk, adanya sirukiur tubub buah jamur dan pegala lainnya.

4, Penyiapan jamuor Geffoefadim sp.

Tnokulun jamur Ciliocladliims sp. dibiakan dalam media PDA dan
diinkubast 14 har, Untuk perlakuan suspenst {iffocfadinvm sp o vane digunakan
adalah 10" konidigm]. Untuk mendapatkan populasi 10 Konidia’'ml dilakukan
denzan cara pengenceran menzzunakan rumus Putr (2002 )

My III.'r| o H: .1'r'r;l
imana Ny : Populast kenidia'm] aquades steril
Vo Volume aquades pada larutan dasar {10 mi}
Nz Populasi Inokulum vang diinginkan (10" /inl
Y Volume aguades stenl setelah penambahan
3. P'erlakuan benih
Perlekuan bemh untuk in vitro dan e plasta dilakekan denpan cara vang
sama, Schanyak 400 butic benih direndam dalam larutan Natnum Hipoklorm 1 %
sclama 2 menit. Pada bagian lam dissapkan suspenst jamur Cfiocfaeline g
dengan populasi 10" kenidinm] dalam petridis. Benih dikennge anginkan, untuk
yvang diperlakvan dimasukan dalam suspensi Clfecladive spo dr aduk rala
schingea dimungkinakan bemh telah terendam secara menta dengan swepens
Cafiectadinm s Dikering anginkan don selamutnyva dilakukan pembeniban pada
kerlas Bloter dan penyeimaian pada bak kecambah,
&, Pembenihan pada kertas bloter
Sampel kena (400 butiry dibert dan tampa perfakuan disusun denpan jamk
viang sama dalam petndis yang telah dilapisi 3 lembar kertas blotter bassh, 25
butinpetridis. Selanjutnyg diinkubast selama 7 hane dalam ruangan drefised D
Faghie (ALY menppunakan lampu TL {neon} ganda masing-masing 40 wait.



b I Rumah Kaeca
L Penyviapan media tumbub dan bak keeambak

Tanah dan pupuk kandang dicampurkan dengan  perbandingan 2:1.
distenlisan dengan melode Tyndalizast. Tansh:pupuk Kandang siap digunakan,
dimasukan dalom bok  kecambab sebanyak 5 Ko ountuk masing-masing bak
kecambah.

2. Peavemaian

seliap bak kecambah disemarkan 30 butie benih dan kedus varietas diberi
dan tampa perlobuean Penvemaan dilakukan dengan cara menanam benih kedalam
lobang sedalam 2 cm, diatur denpan jarak yangz sama kemuchan dilutup dengan
Lanah.

Pengamatan

a. Ih Lahoratarticeem

. ldentifikasi jamur patogen tular benib pada kedua YVarictas diberi dan
tanpa perlakuan

JTamuor didentifkas: dengan cara mehbat bentuk  hita dan komdia
kemudian dicocokkan dengan buku-boku wemtefikasi dan hasil ditampilkan dalam
Bentuk tabed dan Toto,

2, Persentase daya kecambah benih padi tanpa dan diberi perlakoan

Pengamatan daya Recambah dilakukan pada ban ke 5-setelab penvemaian,
kedua pada hari ke 5 dan sclerusnya sampar Gidak ada lagi benih yang
berkecambah, dengan mengeunakan rumus

Jumlah henih berkecambab normal

b= mmaas X100 %4

lumlah benth yang dikecambahkan
P adalab persentase benih vang berkecambah normal
Reemucian juga dihitung dava kecambah dengan rumus
Jumlah benih berkecambah

Jumilah benih vang dikecambahkan



" adalah persentase daya kecambah bemb padi
3. Persentase benih terserang jamur tanpa dan diberi perlakoan
Persentase benih terserang jamur dihitung menggunakan rumus

Jumnbah bemb yang terscrang

1= S — - X100 %

Jumlah benih seluruhnyva

P adalab persentase Benib ferserang jamur pelogen

I I Rumah IKaca

Pengamatan vang dilakukan adalab persentase jumlah bibit vang Lerserang
jamur paiogen, Penzamatan dilakukan pada bikig beramuor 1 bulan (30 han,
dihitung mengeunakan rumus;

JTamlab bibil yang lerserang
P= - RN L e Ee Tt 14 ' F

Jumiah bibat seluruhnya

F adalah persentase bibit vang terserang [amur patogen

ITASIL DPAN PEMBAIIASAN
M. i Laboratorium
|- [dentifikas: Jamur Patogen Tular Benth Padi

ITasi] pengamatan pada varetas PB 42 dan Cisokan tanpa dan diberi jamur
Gliocladium sp ditemukan 7 spesies jamur lalar Benih (Tabel 10 Jamur
Cerenspora gricae dan Cuhewlaria eragroridiy secar beurutan tidak ditemukan
pada benth PB 42 dan Cisokan vang dibers pertakoan Ghocladiom spe Hal ini
dimungkinkan disehabkan oleh adanva kemampuan jamur Gliocladium sp dalam
menpendalikan jamur patogen tular bemb dengan toksin vang dipunyainys
Gilioeladium sp menghasilkan Gliovirin dan Vickdio vang dapal beelungsi sebagan
antibiosis vang berstfat fungistatik (Webster and Lomas, 1964)



Tabel 1. Spesies-apesies jamur patogen tular benth vang ditemukan pada kedua

WVarietas.
I i spesies lamur
Varicias o
Tanpa (dlieciadim s | Cafociadine sg.
P42 {, Drechislera orpzac |1 Dweechsfera orpzae
2 Alvernaria podwickir 2 Alvermorwr pasdhwickir
| 3 Prescrinn moriliforme A Pusariese aoonstforme
o TURREEIIN R o lmariien olaiiRri
| S L erCoser ers = ,
Cosokan {0 Dreelislera aryzac P dveehslera vnyzoe ,
2. Alernaria padwickli | & ltermaria podwicki
3 Psarem menilorme | A Farnn aosnidiiorme
(e e T : 4 FMuiseriven groeniniaeu
§ 3, Cercospora onsad [ 2 { droospore arvoe [
A, Clalvidario eragrostoliy | --- :

2. Persentase Kecambah Normal

Persentase kecambah normal varictas PB 42 dan Cisokan tanpa dan dibere
Ciliocladium menunjukan hastl yang berbeds nyia secara up 1 berpasangan.
Dimana terjadi peningkatan persentase kecambah normal untuk PB 42 sebesar 23
%% dan Cisokan 29 65 % (Tabel 2).

Tabel 2. Persentase Kecambab Mormal Vanetas PB 42 dan Cisokan

[ | Fecambah Mommal £32) [ i | Peningkarzn
| | L] el w
| | I T i Tabel |.1|.|5-.|-L|i-.
A e | LTI | T | ! SIS e B
| B Warielas Tanpa il | i Recimtah
. | g Jimsy e
| | | Cefevncloclionm sp e | = [ s [ Mol henih
| | = !Dil_l
| | | | |
e | pm a2 W tose | w3 | 2131 | 23
| | | | | |
— — --l T - - - +
| e | ] ¥ oy e T
i I Cisokan EFR | el e | i : 2154 | 20,65
| | I 1

______ - -
o etb ML

&%
3. Persentase Benth Terserang Jamur Patogen Tular Bemb

Persentase bemh terserang jamur patogen fular bemb dapal dilthat pada
Tabel 3 untuk vanelas PB 42 dan Tabel 4 untuk varietas Cisokan, Pada varietas
PI3 42, persentase benth terserang jamur patogen berbeds nvata secara wjs o
berpasanzan dengan penurunan perseniase benih lerserang lertingg: adalah 155 %
untuk jamur froeepsae dan terendzh 1,25 % untuk jamur M geesiniarien.
Menurunan persentase benth terserang jamur pada vanetas Crsokan dengan
pemberian (ifiocfadim g adalal @ ertimppl 7.75 % untuk jamur £ oepzee dan
terendah 2,23 % untuk jamur I grapisiarun.
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Tabel 3. Persentzse benth terscrang jamur patogen tular benih pada vanetas PE 42

et #3 berbeda nyala R

Tabel 4, Persentgse benih lerserang jamur palogen (wlar benib pada variclas

Cisokan

Persentase beh terserang

| Persentiss sl terserang I : )
| e iy | i enurumn
s | W | prsenli s
i | Tepis Parogen Tunpa bt | i bl Doils 1esseenm
I r .' HE T 3
, Ertieackadimn | ' | Hinung z HnaC pilgey |
| ; | i | Y ey
A | Ada | "a
| I | | |
1.1 70 o 3075 | 925 | mz0* | 2131 15 500
2| A okl w25 3,50 [ - TamE 21N 473
300 | et 025 aan I 7 2131 4400
LT 200 75 [ AT 2131 F2h
L | . =
S| Cormgrentity | 225 | 0,00 377 | 213 5%

|
| i iz lenurunan
Jamur pidose (el
= fersentase
| M | lenis Palogen Tanpa 5 ; Tebel benil terserang
| Eiliesdenedisin : | o,
[ Cebveacfonliom ity . pAIREey
| | 5 = a - a
| s Ava [“a)
L [Domzae | 020 | 435 6.36* FRET 7,75
L . & ,rJ:r.:‘lL.r:.ﬂ.'H | 475 1.50 3™ 2,131 3,25
] Fometifore | | R 22 Ao | 214 | B
[.4 P prainiared | 140 073 1..?‘ 2131 | Eian
[ 5, | L cragrosiclis 3,75 IRIY 5 P 213 3..":"- |
P ey 755 275 448 | 331 X

6
et *} Berbeda nyata

B, Dy Rumah Kaca

Hasi] pengamatan persentase jumdah it yang terserang jomur palogen
pada kedua wvarielas vang diperlakukan dengan Ofiocludaon s
adanva penurunan ( Tabel 3.

v menunjukan

Bitat yitng Lerscrang jarmur patonem

Fenuruman
perseniase mhir

|
; o |
Al | Varietas Tampa Glochidiunm ap Cligeladim sp | lerserg, il
| | patogen (%]
I | PRa2 36 | 20 | s
2 30 16 ! 14

{sckan




KFESIMPULAN

Hasil penclitian ditlemukan 7 spesics jamur patogen fular bengh yai:
Owechslora  ovyzae,  Puwicwlaria oo, Alferuaria padwickly,  Pusarivm
miail e, Susarinm graminiarnm, Celoaspord oryoac, dan Cwevnlarss
cragrostidiv. Perlakuan Clhocladivm sp dapal menurunkan perseniase benih
terserang jamur patogen tular benih pada kedua varietas. Penurunan persentase
serangan jamur pada variclas PB 42 adalah: 125 — 15,50 %, dan pada Varictas
Cisokan adafah 225 - 7,75 %4, Jamur ©iocludivm sp juga dapal meningkatkan
persentase daya kecambah normal untuk kedua varietas yaitu 23 % untuk varietas
PR 42 dan 29,63 % vnlek variclas Cisokan.
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